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MOTTO 

 

 

ا صَبََوُْاۗ وكََانُ وْا بِِٰيٰتِنَا يُ وْقِنُ وْنَ  ةً ي َّهْدُوْنَ بِِمَْرنََِ لَمَّ مَّ هُمْ اىَِٕ ۝٢ وَجَعَلْنَا مِن ْ ٤  

“Dan Kami jadikan mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk 

dengan perintah Kami.” (QS. As-Sajdah: 24). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Krisis karakter di Indonesia saat ini menjadi masalah yang semakin mendesak, 

terutama di kalangan generasi muda. Krisis karakter mengacu pada penurunan nilai-

nilai moral dan etika yang harus menjadi dasar perilaku individu (Hakk, 2024; 

Welbourne Eleazar, 2022). Hal ini terlihat dari meningkatnya kasus perilaku 

menyimpang di kalangan siswa, seperti perundungan, perkelahian, dan pelanggaran 

norma sosial. Menurut survei yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (2022), sekitar 

30% siswa di Indonesia mengaku terlibat perundungan, yang menunjukkan adanya 

masalah serius dalam pembentukan karakter (Badan Pusat Statistik, 2022). Bukti lain 

dari krisis karakter ini juga dapat dilihat pada rendahnya tingkat kejujuran dalam ujian 

dan tugas sekolah, di mana banyak siswa lebih memilih untuk menyontek daripada 

mencoba belajar dengan baik (Herdian & Wahidah, 2020). Oleh karena itu, 

penanganan krisis karakter melalui pendidikan yang menekankan nilai-nilai moral dan 

etika, termasuk kepemimpinan Islam, sangat penting untuk membentuk generasi yang 

tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga memiliki integritas dan karakter yang 

kuat. 

Pendekatan yang efektif untuk mengatasi krisis karakter di kalangan generasi 

muda adalah melalui pendidikan karakter yang komprehensif. Pendidikan karakter 

memainkan peran penting dalam menanamkan nilai-nilai moral dan etika yang 

menjadi dasar perilaku individu (Suciati et al., 2023). Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Marsakha, penerapan pendidikan karakter di sekolah mampu 

meningkatkan perilaku positif siswa, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan disiplin 

(Marsakha et al., 2021). Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam 
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program pendidikan karakter cenderung menunjukkan perbaikan dalam sikap dan 

perilaku mereka. Selain itu, penelitian Aminah menegaskan bahwa kepemimpinan 

Islam yang menekankan nilai-nilai moral dan etika efektif dalam membentuk karakter 

siswa dan mengurangi perilaku menyimpang (Aminah, 2023). Oleh karena itu, 

pendidikan karakter yang komprehensif, termasuk nilai-nilai moral, etika, dan 

kepemimpinan Islam, sangat penting untuk mengatasi krisis karakter di kalangan 

generasi muda. Salah satu upaya yang dapat mendukung siswa dalam 

menginternalisasi nilai-nilai karakter kepemimpinan Islam adalah melalui organisasi 

kesiswaan intra madrasah. Kegiatan OSIM, yang melibatkan pelatihan kepemimpinan 

dan bakti sosial, dapat meningkatkan karakter kepemimpinan siswa dan membangun 

rasa tanggung jawab dan kerja sama di antara mereka. Dengan demikian, OSIM 

berfungsi sebagai sarana yang efektif untuk menginternalisasi nilai-nilai karakter 

kepemimpinan yang dibutuhkan dalam pendidikan. 

Organisasi Siswa Intra Madrasah (OSIM) adalah organisasi yang setara dengan 

Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) di lembaga pendidikan umum, dengan 

perbedaan utama adalah konteks kelembagaannya; OSIM beroperasi di lingkungan 

madrasah, dan OSIS beroperasi di lingkungan sekolah umum. OSIM MAN 2 

Ponorogo berfungsi sebagai wadah bagi siswa untuk menyalurkan aspirasi dan 

potensinya, serta menginternalisasi nilai-nilai karakter kepemimpinan yang 

dibutuhkan dalam dunia pendidikan. Visi OSIM adalah mewujudkan organisasi yang 

berpikiran luas dan bersinergi sebagai wadah aspirasi dan potensi dengan berpegang 

teguh pada nilai-nilai Islam. Misi OSIM meliputi mengamalkan prinsip-prinsip iman 

dan takwa kepada Allah SWT, mengoptimalkan potensi dan kreativitas siswa melalui 

kegiatan ekstrakurikuler, membangun kerja sama yang produktif dalam menjalankan 
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berbagai program, dan membangun karakter yang kompeten dan proaktif. Tujuan 

utama OSIM adalah menjadi wadah bagi siswa MAN 2 Ponorogo untuk melepaskan 

potensi dan kreativitasnya. Melalui kegiatan yang melibatkan pelatihan kepemimpinan 

dan bakti sosial, OSIM memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan 

karakter kepemimpinan siswa, serta membangun rasa tanggung jawab dan kerja sama. 

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, yang mengungkapkan bahwa organisasi 

kesiswaan OSIM memiliki peran penting dalam membentuk karakter siswa melalui 

program yang mengembangkan keterampilan kepemimpinan dan nilai-nilai Karakter 

Islami (Rahayu, 2019). 

Pendidikan karakter telah menjadi fokus utama dalam upaya peningkatan 

kualitas moral dan etika di kalangan siswa. Menurut Hikmasari, pendidikan karakter 

tidak hanya berfungsi untuk mengajarkan nilai-nilai moral tetapi juga untuk 

membentuk kebiasaan baik yang akan menjadi bagian dari kepribadian siswa 

(Hikmasari et al., 2021). Penelitian oleh Odah & Muhtar menunjukkan bahwa 

penerapan pendidikan karakter di sekolah dapat mengurangi perilaku menyimpang dan 

meningkatkan sikap positif siswa (Odah & Muhtar, 2024). Dalam konteks lembaga 

pendidikan di Indonesia, krisis karakter semakin mengkhawatirkan, dan pentingnya 

pendidikan karakter terpadu dalam kurikulum menjadi semakin mendesak (Fauzan et 

al., 2023). 

Selain itu, kepemimpinan Islam, sebagai bagian dari pendidikan karakter, juga 

mendapat perhatian yang signifikan. Kepemimpinan dalam Islam tidak hanya terkait 

dengan kekuasaan tetapi juga dengan tanggung jawab moral dan etika (Afiful Ikhwan 

et al., 2022; Gilani et al., 2024). Penelitian Anggraeni menunjukkan bahwa penerapan 

nilai-nilai kepemimpinan Islam dalam pendidikan dapat membantu siswa 
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mengembangkan sikap kepemimpinan yang baik, serta meningkatkan rasa tanggung 

jawab dan kerja sama di antara mereka (Anggraeni et al., 2025). Dalam konteks 

Organisasi Siswa Intra Madrasah, kegiatan yang berorientasi pada nilai-nilai Islam 

dapat menjadi sarana yang efektif untuk menanamkan karakter kepemimpinan yang 

diharapkan (Jakandar et al., 2025). Melalui kegiatan yang berfokus pada 

pengembangan karakter, siswa akan lebih mudah memahami dan menerapkan nilai-

nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penguatan nilai-nilai 

kepemimpinan syariah melalui OSIM sangat penting untuk menciptakan generasi 

pemimpin yang berkualitas dan berintegritas yang mampu menghadapi tantangan di 

masa depan. 

Dapat diasumsikan bahwa penguatan nilai-nilai karakter kepemimpinan Islam 

melalui OSIM akan memberikan dampak positif bagi pengembangan karakter siswa. 

Melalui kegiatan terstruktur yang berorientasi pada nilai-nilai Islam, siswa akan lebih 

mudah untuk menginternalisasi dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari. Penelitian Mujahidin & Malusu menunjukkan bahwa siswa yang terlibat 

aktif dalam kegiatan Organisasi Siswa Intra Madrasah cenderung memiliki karakter 

yang lebih baik dan mampu berperilaku sesuai dengan nilai-nilai kepemimpinan yang 

diharapkan (Mujahidin & Malusu, 2024). Oleh karena itu, penguatan Organisasi Siswa 

Intra Madrasah sebagai wadah pengembangan karakter kepemimpinan Islam sangat 

penting untuk menciptakan generasi pemimpin yang berkualitas. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali 1) strategi internalisasi nilai-nilai 

karakter kepemimpinan Islam, 2) hasil Internalisasi nilai-nilai karakter kepemimpinan 

islam, 3) serta tantangan dalam menginternalisasiskan nilai-nilai karakter 

kepemimpinan islam. Pentingnya penelitian ini didasarkan pada kebutuhan untuk 
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memahami bagaimana proses dan hasil internalisasi nilai-nilai Islam dapat membentuk 

karakter kepemimpinan siswa, serta mendukung pengembangan pendidikan berbasis 

nilai moral di sekolah. Kebaruan penelitian ini terletak pada Strategi internalisasi nilai-

nilai karakter kepemimpinan Islami. Dalam strategi tersebut terdapat tes kemampuan 

kepemimpinan yang di lakukan pembina OSIM untuk mengatahui dan menilai 

kemampuan siswa dalam memimpin. Sedangkan lembaga pendidikan yang lain belum 

menerapkan tes kemampuan kepemimpinan. 
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BAB II 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain etnografi 

analisis deskriptif untuk meneliti proses internalisasi nilai-nilai karakter 

kepemimpinan melalui Organisasi Siswa Intra Madrasah (OSIM) di Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN) 2 Ponorogo. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memahami 

fenomena secara mendalam dalam konteks sosial di sekolah (Creswell, 2014). 

Penelitian ini melibatkan guru pembimbing OSIM, Ketua OSIM, dan Wakil Ketua 

OSIM. Melalui pemilihan individu yang terlibat langsung dalam organisasi, seperti 

guru pembina, ketua, dan wakil ketua, peneliti dapat memperoleh data yang lebih 

mendalam dan spesifik mengenai internalisasi nilai-nilai karakter kepemimpinan 

Islam dalam konteks pendidikan. 

Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi partisipan dan 

dokumentasi. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan Ibu Y selaku guru 

pembimbing, Ibu X selaku perwakilan kurikulum, Siswa A selaku ketua dan Siswa B 

selaku perwakilan OSIM. Sedangkan observasi dilakukan selama satu minggu, dan 

dokumentasi mengacu pada laporan kegiatan dan pedoman kerja OSIM. Data sekunder 

diperoleh dari dokumen-dokumen yang berkaitan dengan kegiatan OSIM. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan tiga tahap: Reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi (Huberman & Michael, 1992). Reduksi data 

dilakukan dengan cara menyederhanakan data yang diperoleh, menyajikan data dalam 

bentuk narasi yang terstruktur, dan menarik kesimpulan melalui interpretasi hasil 

dengan keabsahan data yang diperkuat melalui triangulasi sumber dan metode.
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Triangulasi sumber membandingkan data dari berbagai partisipan, sedangkan 

triangulasi metode menggabungkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 

untuk mengurangi bias dan meningkatkan kredibilitas penelitian (Sugiyono, 2016). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema Model Analisis Data Miles dan Huberman 

Presentasi Data Pengumpulan data 

Kesimpulan/Verifikasi 

Pengurangan Data 
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BAB III 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Strategi Internalisasi Nilai-Nilai Karakter Kepemimpinan Islam 

Kepemimpinan Islam yang ideal tercermin melalui integritas yang kuat dan 

keselarasan dengan nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadits, tanpa keraguan dalam diri 

pemimpin. Misalnya, dalam Al-Qur'an Surat Al-Ahzab ayat 21, Nabi Muhammad 

disebut sebagai teladan terbaik bagi umat manusia dalam hal kepemimpinan, dengan 

menunjukkan sifat Ash-Shidq (kejujuran), Al-Amanah (dapat dipercaya), Al-Fathanah 

(kecerdasan), dan At-Tabligh (penyampaian) (Lathifah et al., 2021). Penelitian Sukatin 

memperkuat pandangan ini dengan menggarisbawahi pentingnya mempraktikkan 

nilai-nilai tersebut secara konsisten (Sukatin et al., 2022). Oleh karena itu, 

keberhasilan kepemimpinan Islam terletak pada kemampuan pemimpin untuk 

menjalankan tugas secara adil, bijaksana, dan bertanggung jawab sehingga dapat 

memberikan manfaat nyata bagi masyarakat dan menghidupkan prinsip-prinsip Islam 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Kepemimpinan Islam dalam Organisasi Siswa Intra Madrasah (OSIM) 

membutuhkan penerapan nilai-nilai seperti kejujuran, kepercayaan, kecerdasan, dan 

komunikasi sebagai prinsip-prinsip utama untuk menciptakan budaya organisasi yang 

harmonis dan produktif  (Nima & Maksum, 2025). Nilai-nilai tersebut mendukung 

terciptanya lingkungan organisasi yang adil, transparan, dan berorientasi pada 

kesejahteraan karena pemimpin yang mempraktikkan kejujuran dan kepercayaan 

dapat membangun hubungan yang kuat dengan anggotanya. Pada saat yang sama, 

kecerdasan dan komunikasi yang baik memfasilitasi pengambilan keputusan dan 

komunikasi yang efektif.
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Teori Konstruktivisme yang dikemukakan oleh Jean Piaget dan Lev Vygotsky, 

pembelajaran atau proses internalisasi terjadi melalui interaksi sosial dan pengalaman 

langsung, yang mana individu membangun pengetahuan dan nilai-nilai karakter siswa 

(Ulya, 2024). Dalam konteks ini, Strategi internalisasi yang diterapkan melibatkan 

pendekatan berbasis praktik langsung untuk mengembangkan karakter kepemimpinan 

Islami siswa. Hal ini diperlukan agar siswa dapat secara langsung mengalami 

penerapan nilai-nilai Islam dalam situasi nyata yang mendorong pengembangan 

kompetensi kepemimpinan. MAN 2 Ponorogo mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke 

dalam kegiatan OSIM, termasuk kegiatan simulasi kepemimpinan dan pelatihan 

khusus. Selain itu, kegiatan kurikuler seperti pelajaran agama Islam yang dikaitkan 

dengan kegiatan OSIM semakin memperkuat integrasi nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan sehari-hari siswa. Melalui strategi yang terintegrasi ini, nilai-nilai Islam 

tidak hanya bersifat teoritis tetapi langsung diaplikasikan, sehingga menghasilkan 

pemimpin-pemimpin muda yang berkarakter Islami. Guru Y mengatakan bahwa 

strategi internalisasi nilai-nilai kepemimpinan Islam melalui Organisasi Siswa Intra 

Madrasah (OSIM) dilakukan dengan memberikan materi-materi pelatihan dasar 

kepemimpinan dan kepemimpinan Islam, serta melakukan tes kemampuan 

kepemimpinan. Realisasi dari strategi tersebut dapat dilakukan melalui kegiatan OSIM 

yang meliputi pembiasaan, bimbingan, nasihat, dan evaluasi. 

1. Tes Kemampuan Kepemimpinan dan Pelatihan Dasar Kepemimpinan 

Organisasi Siswa Intra Madrasah (OSIS) memiliki peran strategis dalam 

membentuk karakter kepemimpinan yang islami pada siswa. Hal ini penting karena 

Organisasi Siswa Intra Madrasah memberikan wadah bagi siswa untuk 

mengembangkan kemampuan kepemimpinan melalui praktik langsung di 
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lingkungan yang mendukung nilai-nilai Islam. Nilai-nilai seperti tanggung jawab, 

kejujuran, dan kerja sama seringkali menjadi fokus utama dalam setiap kegiatan 

Organisasi Siswa Intra Madrasah (Gökçe, 2021). Berdasarkan penelitian Sumague, 

siswa yang aktif dalam Organisasi Siswa Intra Madrasah terlibat dalam berbagai 

kegiatan seperti rapat kerja, pelatihan kepemimpinan, dan penyelenggaraan acara 

yang membutuhkan pengambilan keputusan secara kolektif (Sumague, 2023). 

Selain itu, pelatihan kepemimpinan berbasis Islam, seperti Latihan Dasar 

Kepemimpinan (LDK), juga memberikan dasar nilai-nilai keislaman kepada para 

siswa. Oleh karena itu, OSIM tidak hanya membentuk siswa menjadi pemimpin 

yang cakap, tetapi juga mendasarkannya pada nilai-nilai Islam yang kuat, sehingga 

menjadi peran yang tidak terpisahkan dalam pendidikan karakter. Hal ini 

disampaikan oleh Siswa B selaku wakil ketua OSIM: 

“Kegiatan yang berfokus pada pengembangan karakter kepemimpinan yang 

islami adalah Latihan Dasar Kepemimpinan, Tes Kemampuan Kepemimpinan, 

Pemilihan Ketua OSIM, Pengambilan Atribut, dan OSAC (Osmanda Social 

Action). Kami belajar memecahkan masalah secara bersama-sama dengan 

sikap terbuka yang dilandasi oleh nilai-nilai Islam seperti kejujuran dan 

toleransi. Pembelajaran ini sering saya terapkan di luar madrasah, seperti di 

rumah dan di lingkungan sosial.” 

 

Sebelum terlibat dalam berbagai kegiatan organisasi, siswa di Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN) 2 Ponorogo menjalani tes kemampuan kepemimpinan yang 

bertujuan untuk menilai potensi dan kesiapan mereka dalam memimpin. Tes ini 

meliputi wawancara dan penilaian terhadap kemampuan komunikasi, pengambilan 

keputusan, serta pemahaman tentang nilai-nilai kepemimpinan yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip Islam. Melalui proses ini, siswa dapat menunjukkan sikap proaktif 

dan tanggung jawab, serta kemampuan untuk bekerja sama dalam tim. Hasil dari 

tes ini menjadi dasar dalam pemilihan pengurus OSIM yang tidak hanya memiliki 
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kemampuan akademik yang baik, tetapi juga mampu menjadi teladan dalam 

berperilaku dan berinteraksi dengan sesama. Maka demikian, proses seleksi ini 

menjadi langkah awal yang penting dalam membentuk pemimpin-pemimpin masa 

depan yang berakhlak mulia dan berkomitmen terhadap nilai-nilai keislaman. 

Organisasi Siswa Intra Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Ponorogo 

mengedepankan nilai-nilai keislaman dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan. 

Penerapan nilai-nilai keislaman tersebut bertujuan untuk membentuk karakter 

peserta didik yang tidak hanya berprestasi dalam bidang akademik tetapi juga 

memiliki akhlak yang baik dan dilandasi dengan ajaran Islam. Hal ini sejalan 

dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa setiap kegiatan OSIM, seperti 

rapat, pelatihan, dan bakti sosial, selalu diawali dengan doa dan diisi dengan diskusi 

mengenai etika dan akhlak yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Selain itu, 

OSIM juga aktif dalam mengadakan kegiatan seperti kajian keagamaan dan bakti 

sosial yang tidak hanya mempererat tali silaturahmi antar siswa tetapi juga 

menumbuhkan rasa kepedulian terhadap masyarakat sekitar. Dengan demikian, 

komitmen OSIM di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Ponorogo untuk 

mengedepankan nilai-nilai keislaman dalam setiap kegiatannya tidak hanya 

memperkuat jati diri peserta didik sebagai generasi yang berakhlak mulia, namun 

juga menciptakan lingkungan sekolah yang positif dan penuh kasih sayang. Hal ini 

seperti yang disampaikan oleh guru Y selaku pembina OSIM: 

“Sebagai Pembina Organisasi Siswa Intra Madrasah, saya menerapkan nilai-

nilai karakter Islami yang berfokus pada pengembangan religiusitas, 

moderasi, kejujuran, kepercayaan, dan kepedulian sosial kepada para siswa.” 
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Hasil Internalisasi melalui Tes Kemampuan Kepemimpinan dan Pelatihan 

Dasar Kepemimpinan 

Hasil dari pelaksanaan Latihan Kepemimpinan Dasar (LKD) dan Tes 

Kemampuan Kepemimpinan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Ponorogo 

memberikan hasil positif yang mencakup tiga aspek utama: (1) peningkatan 

kemampuan komunikasi dan kerja sama siswa yang terlihat dalam kolaborasi 

kegiatan organisasi serta pengambilan keputusan kolektif; (2) identifikasi potensi 

kepemimpinan melalui penilaian sikap proaktif, tanggung jawab, dan pemahaman 

nilai-nilai Islami dalam kepemimpinan yang menjadi dasar seleksi pengurus OSIM 

sekaligus bekal kehidupan; serta (3) terciptanya lingkungan pembentukan karakter 

islami melalui aplikasi nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

menghasilkan pemimpin yang tidak hanya kompeten secara akademik tetapi juga 

berakhlak mulia dan menjadi teladan bagi lingkungan sekitar. 

Hasil internalisasi nilai-nilai karakter kepemimpinan merujuk pada hasil yang 

diharapkan setelah nilai-nilai kepemimpinan tertentu diinternalisasikan dalam diri 

individu (Ridwan et al., 2020). Proses internalisasi ini menghasilkan pemimpin yang 

memiliki karakter dan integritas yang kuat serta mampu menjalankan tanggung 

jawabnya dengan baik. Menurut Murdianto, (2024), hasil dari internalisasi nilai-nilai 

karakter kepemimpinan Islam dapat dilihat melalui Teori Perubahan Perilaku, yang 

sesuai dengan nilai-nilai yang diinternalisasikan (Murdianto, 2024). Hal ini 

mencakup perubahan cara berpikir, berinteraksi, dan membuat keputusan yang 

mencerminkan nilai-nilai kepemimpinan seperti keadilan, kejujuran, dan tanggung 

jawab. Pemimpin yang telah menginternalisasi nilai-nilai ini akan menunjukkan 

perilaku yang konsisten dengan standar moral dan etika yang tinggi. 
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Pendapat lain menyatakan bahwa ada beberapa indikator kepemimpinan: 1) 

Mampu menginspirasi orang lain dan mampu memotivasi serta mengarahkan 

pengikutnya untuk mencapai tujuan bersama. 2) Kemampuan Komunikasi yang baik: 

Seorang pemimpin yang efektif mampu mengkomunikasikan visi, tujuan, dan 

instruksi dengan jelas kepada anggota kelompok, memastikan pemahaman dan 

implementasi yang optimal. 3) Kemampuan mengambil keputusan: seorang 

pemimpin harus tegas dalam mengambil keputusan sehingga dapat mencapai tujuan 

yang diinginkan. 4) Keberanian dalam menghadapi tantangan: Seorang pemimpin 

harus mampu menghadapi tantangan yang ada, selalu berusaha untuk bersikap 

positif, dan tidak mudah menyerah ketika menghadapi masalah (Azmy, 2021). 

2. Pembiasaan dan Realisasi dalam Kegiatan OSIM 

Partisipasi aktif dalam Organisasi Siswa Intra Madrasah memberikan dampak 

yang signifikan terhadap peningkatan karakter kepemimpinan Islami siswa (Zaini, 

2024). Hal ini dapat dilihat dari perubahan nyata pada kemampuan siswa dalam 

berkomunikasi aktif, pengambilan keputusan, dan sikap bertanggung jawab. Siswa 

mendapatkan wawasan dan pengalaman yang membantu mereka memahami esensi 

nilai-nilai Islam. Studi menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam OSIM 

menunjukkan perilaku yang lebih baik di bidang-bidang seperti tanggung jawab 

terhadap tugas, rasa hormat kepada teman sebaya, dan kemampuan untuk bekerja 

dalam tim. Sebagai contoh kegiatan yang dilakukan oleh OSIM MAN 2 Ponorogo, 

yaitu kegiatan penyelenggaraan santunan anak yatim dan Pondok Ramadhan yang 

diprakarsai oleh OSIM, melibatkan siswa dalam setiap tahapannya, mulai dari 

perencanaan hingga pelaksanaan, sehingga memberikan ruang bagi mereka untuk 

mempraktekkan nilai-nilai keislaman seperti kesabaran dan keikhlasan. Dengan 
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demikian, OSIM menjadi wadah yang strategis untuk membangun generasi muda 

yang berkarakter kepemimpinan Islam yang unggul, menciptakan siswa yang tidak 

hanya berkompeten secara akademis namun juga berakhlak mulia. Demikian 

disampaikan oleh siswa A selaku Ketua Umum OSIM: 

“Saya belajar banyak dari keterlibatan saya di OSIM, terutama dalam hal 

komunikasi dan pengambilan keputusan. Saat menyelenggarakan acara Amal 

Panti Asuhan, saya terlibat dalam perencanaan dan koordinasi dengan teman-

teman lainnya. Kami diajarkan untuk membuat keputusan yang adil, 

berdasarkan kejujuran, dan memastikan bahwa semua anggota merasa 

dihargai. Saya merasa bahwa kegiatan ini sangat membantu saya memahami 

bagaimana menerapkan nilai-nilai Islam seperti tanggung jawab dan 

kesabaran.” 

 

Penerapan nilai-nilai Islam dalam kegiatan OSIM di MAN 2 Ponorogo sangat 

efektif dalam membentuk kepemimpinan yang berintegritas di kalangan siswa. 

Mengedepankan prinsip-prinsip Islam mengajarkan siswa untuk berprestasi di 

bidang akademik sekaligus memiliki tanggung jawab sosial dan moral yang tinggi. 

Program pelatihan kepemimpinan melatih siswa untuk mengambil keputusan yang 

bijak, berkomunikasi dengan baik, dan bekerja sama dalam tim (Chifamba et al., 

2022). Kegiatan ini meliputi diskusi mengenai etika kepemimpinan yang sesuai 

dengan ajaran Islam, serta praktik langsung dalam menyelenggarakan kegiatan 

sosial dan kajian keagamaan. OSIM tidak hanya berfungsi sebagai wadah kegiatan, 

namun juga sebagai sarana untuk mencetak generasi muda yang siap menghadapi 

tantangan masa depan dengan akhlak yang mulia dan komitmen terhadap nilai-nilai 

Islam, sehingga tercipta pemimpin yang berintegritas dan peduli terhadap 

masyarakat. 

Hasil Internalisasi melalui Pembiasaan dan realisasi kegiatan OSIM 

Hasil dari internalisasi nilai-nilai Islam melalui OSIM adalah meningkatkan 

kepercayaan diri siswa, kemampuan komunikasi dan etika sosial. Kegiatan OSIS 
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mengajarkan siswa untuk menyampaikan pendapat secara jujur dan menghargai 

pendapat orang lain. Selain itu, siswa juga dilatih untuk mengambil keputusan 

secara kolektif dan mempertimbangkan dampaknya bagi kelompok. Pembina OSIS 

mengintegrasikan metode simulasi kepemimpinan dalam setiap kegiatan, seperti 

simulasi persidangan, yang mengajarkan siswa untuk membuat keputusan strategis 

berdasarkan nilai-nilai Islam seperti kejujuran dan keterbukaan. Melalui 

pendekatan praktis, OSIM telah berhasil memberikan hasil nyata dalam 

meningkatkan kepercayaan diri siswa dan mendorong mereka untuk menerapkan 

nilai-nilai Islam, baik di lingkungan sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

Demikian disampaikan oleh Wakil Ketua OSIM: 

“Setelah saya terlibat di OSIM, saya merasakan perubahan dalam diri saya. 

Sebelumnya, saya hanya seseorang yang dapat menemukan konsep tanpa 

eksekusi, tetapi setelah terlibat dalam berbagai kegiatan di OSIM, saya dapat 

merealisasikan ide-ide saya. Realisasi dari ide-ide tersebut membangun 

perilaku yang bertanggung jawab, jujur, dan menjunjung tinggi sopan santun.” 

 

Diskusi kelompok sebagai bagian dari OSIM telah terbukti efektif dalam 

mendorong kerja sama di antara para siswa (Strauß et al., 2024). Diskusi tersebut 

mendorong siswa untuk memecahkan masalah bersama dengan sikap terbuka 

dengan tetap menjunjung tinggi nilai-nilai Islam seperti kejujuran dan toleransi. 

Nilai-nilai yang diperoleh dari kegiatan OSIM tidak hanya diterapkan di lingkungan 

sekolah, tetapi juga di luar sekolah, seperti di rumah dan di lingkungan sosial 

(Pettalongi et al., 2023). Internalisasi nilai-nilai Islam melalui OSIM memberikan 

manfaat yang luas, baik secara akademis maupun dalam kehidupan sehari-hari 

siswa. Hal ini menunjukkan bahwa program ini mampu mencetak generasi yang 

memiliki karakteristik kepemimpinan yang kuat berdasarkan nilai-nilai Islam. 
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Keterlibatan aktif para siswa dalam OSIM memberikan dampak yang 

signifikan terhadap pembentukan karakter kepemimpinan yang Islami. Melalui 

berbagai kegiatan, seperti rapat kerja, siswa mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang tanggung jawab. Siswa dilatih untuk menyampaikan pendapat 

secara jujur dengan tetap menghargai pendapat orang lain, yang pada akhirnya 

memperkuat kemampuan komunikasi dan etika sosial mereka. Tidak hanya itu, 

keterlibatan ini juga meningkatkan rasa percaya diri siswa, terutama dalam 

mengambil keputusan untuk kepentingan kelompok. 

Hasil internalisasi nilai-nilai karakter kepemimpinan islami melalui 

pembiasaan dan realisasi dalam kegiatan OSIM terbukti efektif. Siswa 

mengamalkan nilai islami yaitu Al-Amanah dengan menunjukkan komitmen yang 

kuat dalam melaksanakan tugas-tugas kepemimpinan. Ketika diberi tanggung 

jawab merencanakan kegiatan seperti Santunan Anak Yatim dan Pondok 

Ramadhan, mereka menjalankannya dengan penuh kesungguhan sebagai bentuk 

penyempurnaan iman. Pembina OSIM secara konsisten menanamkan pentingnya 

menjaga amanah ini sebagai cerminan dari firman Allah dalam QS. Al-Anfal ayat 

27 tentang larangan mengkhianati amanah. Melalui pembiasaan ini, siswa tidak 

hanya memahami teori kepemimpinan islami, tetapi benar-benar mempraktikkan 

nilai-nilai Amanah dalam kehidupan nyata. Al-Qur’an Surat al- Anfal: 27: 

تِكُمْ وٰأنٰتُمْ تٰ عْلٰمُونٰ  نٰٓ ٰ وٰٱلرَّسُولٰ وٰتَُٰونُ وأا۟ أمٰٰٓ يٰ ُّهٰا ٱلَّذِينٰ ءٰامٰنُوا۟ لَٰ تَُٰونوُا۟ ٱللََّّ  يَأٰٓ

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah 

dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-

amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui. 
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3. Bimbingan dan Evaluasi 

Pendekatan para mentor OSIM juga memainkan peran penting dalam 

memastikan bahwa para siswa menginternalisasi nilai-nilai Islam. Para mentor 

menggunakan metode simulasi dan pelatihan tambahan, seperti Pelatihan 

Kepemimpinan Dasar, untuk memberikan wawasan mendalam kepada para siswa 

tentang bagaimana menjadi pemimpin yang bijaksana dan bertanggung jawab 

(Barbaroux, 2022). Kegiatan ini dirancang agar nilai-nilai Islam seperti kejujuran, 

ketulusan, dan empati tidak hanya menjadi teori, tetapi juga diaplikasikan dalam 

praktik nyata. Selain itu, instruktur mendorong siswa untuk menjadi teladan bagi 

teman-temannya sehingga nilai-nilai Islam dapat menyebar secara alamiah di 

lingkungan OSIM. Sementara itu, Siswa B selaku wakil ketua OSIM mengatakan: 

“Keterlibatan saya di OSIM membantu saya memahami tanggung jawab saya 

lebih dalam. Dalam setiap rapat kerja, saya belajar bagaimana menyampaikan 

pendapat dengan jujur, namun tetap menghargai pendapat orang lain. Selain 

itu, saya merasa lebih percaya diri dalam mengambil keputusan untuk 

kelompok.” 

 

Strategi internalisasi nilai-nilai Islam dilakukan melalui pendekatan 

keteladanan, pembiasaan, nasihat, dan hukuman yang konstruktif, yang saling 

melengkapi dalam membentuk karakter peserta didik (Rodhiyana, 2022). Guru atau 

pembimbing memberikan keteladanan melalui contoh-contoh nyata yang 

mencerminkan nilai-nilai Islam seperti kejujuran, tanggung jawab, dan keikhlasan 

sehingga siswa dapat meniru perilaku tersebut. Pembiasaan dilakukan dengan 

melatih siswa untuk melakukan kegiatan rutin yang mengedepankan prinsip-prinsip 

Islam, seperti berdoa sebelum beraktivitas dan menjaga kebersihan. Selain itu, 

nasihat diberikan dalam konteks yang relevan untuk memperkuat pemahaman siswa 

tentang pentingnya nilai-nilai Islam. Hukuman yang konstruktif digunakan sebagai 
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sarana refleksi bagi siswa untuk memahami tindakannya yang kurang sesuai dengan 

nilai-nilai Islam tanpa memberikan tekanan yang berlebihan. Kombinasi strategi 

tersebut diterapkan secara konsisten untuk memastikan bahwa nilai-nilai Islam 

tidak hanya dipahami secara teoritis namun juga menjadi bagian dari kebiasaan 

sehari-hari dalam kehidupan siswa. Hal ini disampaikan oleh guru X selaku wakil 

kepala bidang kurikulum: 

“Kami berkolaborasi dengan OSIM untuk merancang kegiatan yang 

mengintegrasikan konteks kurikuler ke dalam ekstrakurikuler, sehingga siswa 

dapat menerapkan nilai-nilai Islam seperti kejujuran, keadilan, keikhlasan, 

dan kepedulian terhadap orang lain dalam berbagai kegiatan seperti simulasi 

persidangan dan acara keagamaan.”  
 

Implementasi strategi internalisasi nilai-nilai kepemimpinan Islam di MAN 2 

Ponorogo melalui OSIM terbukti efektif dalam membentuk karakter siswa. Hal ini 

dapat dilihat dari pendekatan yang memadukan antara teori dan praktik, yang 

memungkinkan siswa tidak hanya memahami konsep kepemimpinan Islam namun 

juga mengaplikasikannya dalam situasi nyata. Sebagai bukti, Ibu Y menyebutkan 

bahwa materi pelatihan dasar kepemimpinan dan tes kemampuan kepemimpinan 

yang diberikan kepada siswa berkontribusi pada pengembangan keterampilan 

mereka dalam mengambil keputusan berdasarkan nilai-nilai Islam. Maka demikian, 

strategi ini tidak hanya menghasilkan pemimpin muda yang kompeten, tetapi juga 

pemimpin yang berkarakter Islami dan siap menghadapi tantangan di masa depan. 
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Gambar 2. Strategi internalisasi nilai-nilai karakter kepemimpinan Islam 

Gambar di atas menggambarkan strategi internalisasi nilai-nilai karakter 

kepemimpinan Islam yang diterapkan dalam Organisasi Siswa Intra Sekolah di 

MAN 2 Ponorogo. Strategi yang di terapkan oleh Organisasi Siswa Intra Madrasah 

MAN 2 Ponorogo meliputi: 

a) Tes Kemampuan Kepemimpinan 

Tes Kemampuan Kepemimpinan dilakukan sebelum siswa menjadi 

bagian dari Organisasi Siswa Intra Madrasah (OSIM) di MAN 2 Ponorogo, 

dengan tujuan untuk menilai kelayakan siswa dalam aspek kepemimpinan. 

Dalam pelatihan ini, siswa tidak hanya dihadapkan pada tes tertulis yang 

menguji pengetahuan teoritis mereka mengenai prinsip-prinsip kepemimpinan, 

tetapi juga melalui simulasi dan penilaian praktis. Metode ini dirancang agar 

siswa dapat menunjukkan kemampuan mereka dalam situasi nyata, 

mengidentifikasi masalah, serta merumuskan solusi yang efektif. Selanjutnya, 

hasil dari tes ini akan digunakan sebagai dasar untuk memberikan bimbingan 

dan evaluasi terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan. Maka demikian, 

seluruh proses ini bertujuan untuk membekali siswa dengan keterampilan 

Tes Kemampuan 
Kepemimpinan

Pelatihan Dasar 
Kepemimpinan 

Islam

Pembiasaan dan 
Realisasi dalam 
Kegiatan OSIM

Bimbingan 

Evaluasi 
Kegiatan
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kepemimpinan yang kuat dan aplikatif, sejalan dengan prinsip-prinsip 

kepemimpinan Islam yang diharapkan dapat mereka terapkan dalam kegiatan 

OSIM dan kehidupan sehari-hari. 

b) Pelatihan Dasar Kepemimpinan Islam 

Pelatihan Dasar Kepemimpinan Islam merupakan langkah awal yang 

krusial dalam membentuk pemimpin yang tidak hanya kompeten, tetapi juga 

berlandaskan pada nilai-nilai ajaran Islam. Dalam pelatihan ini, siswa 

dibimbing untuk memahami prinsip-prinsip kepemimpinan yang sesuai dengan 

syariat, seperti keadilan, amanah, dan kebijaksanaan. Melalui pengenalan nilai-

nilai tersebut, diharapkan siswa dapat menginternalisasi etika dan moral yang 

menjadi fondasi kepemimpinan yang efektif. Maka demikian, pelatihan ini 

tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan manajerial, tetapi juga 

untuk membentuk karakter pemimpin yang mampu memimpin dengan 

integritas dan tanggung jawab, serta memberikan dampak positif bagi 

masyarakat. 

c) Pembiasaan dan Realisasi dalam Kegiatan OSIM 

Pembiasaan dan realisasi dalam kegiatan Organisasi Siswa Intra 

Madrasah (OSIM) di MAN 2 Ponorogo menjadi sarana penting untuk 

menerapkan dan membiasakan nilai-nilai kepemimpinan yang telah dipelajari 

oleh para siswa. Dalam konteks ini, OSIM berfungsi sebagai wadah praktis di 

mana siswa dapat mengimplementasikan teori kepemimpinan yang telah 

diajarkan, seperti kerja sama, tanggung jawab, dan komunikasi yang efektif. 

Melalui berbagai kegiatan organisasi, seperti Santunan Anak Yatim, Pondok 

Romadhon, dan Bakti Sosial, siswa tidak hanya belajar untuk memimpin, tetapi 
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juga untuk berkolaborasi dan menghargai pendapat orang lain, sehingga 

menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pertumbuhan karakter. Dengan 

demikian, OSIM tidak hanya menjadi tempat berlatih kepemimpinan, tetapi 

juga sebagai arena untuk mengasah keterampilan sosial dan membangun rasa 

solidaritas di antara siswa, yang pada akhirnya akan membentuk generasi 

pemimpin yang berkualitas dan berintegritas. 

d) Bimbigan 

Bimbingan merupakan tahap krusial dalam proses pembelajaran di 

Organisasi Siswa Intra Madrasah (OSIM) di MAN 2 Ponorogo, di mana siswa 

mendapatkan pendampingan intensif untuk mengimplementasikan 

pengetahuan dan keterampilan yang telah dipelajari sebelumnya. Dalam fase 

ini, siswa tidak hanya diharapkan untuk menerapkan teori, tetapi juga untuk 

menghadapi tantangan nyata yang mungkin muncul dalam praktik. Bimbingan 

dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti penunjukan Guru Pembina 

OSIM yang berpengalaman, sesi konsultasi, atau program pendukung yang 

dirancang untuk memberikan arahan lebih lanjut. Melalui bimbingan ini, siswa 

dapat memperoleh umpan balik konstruktif, memperdalam pemahaman 

mereka, serta mengembangkan kepercayaan diri dalam mengambil keputusan 

dan bertindak sebagai pemimpin. Hal ini tidak hanya memperkuat kemampuan 

individu, tetapi juga menciptakan jaringan dukungan yang dapat membantu 

siswa dalam perjalanan kepemimpinan mereka ke depan. 

e) Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi kegiatan di Organisasi Siswa Intra Madrasah (OSIM) di MAN 

2 Ponorogo merupakan langkah penting dalam menilai efektivitas pelatihan 
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yang telah dilaksanakan, bertujuan untuk mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan dari metode pelatihan yang digunakan oleh Guru Pembina OSIM. 

Proses ini melibatkan pengumpulan data serta umpan balik dari siswa, 

instruktur, dan pihak terkait lainnya untuk mendapatkan gambaran menyeluruh 

tentang hasil dari internalisasi nilai islami melalui kegiatan-kegiatan OSIM. 

Melalui evaluasi, penyelenggara dapat menganalisis aspek-aspek yang berhasil 

dan yang perlu diperbaiki, sehingga dapat merumuskan strategi yang lebih baik 

untuk pelatihan di masa mendatang. Selain itu, evaluasi memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk merefleksikan pengalaman mereka, sehingga 

siswa dapat memahami pencapaian yang telah diraih dan area yang masih perlu 

ditingkatkan. Maka demikian, evaluasi kegiatan di OSIM tidak hanya 

berfungsi sebagai alat ukur, tetapi juga sebagai sarana untuk perbaikan 

berkelanjutan dalam upaya menciptakan program pelatihan yang lebih efektif 

dan relevan. 

Strategi ini dirancang untuk membentuk karakter pemimpin Islami yang tidak 

hanya memahami teori kepemimpinan tetapi juga mampu mempraktikkan nilai-

nilai Islam seperti amanah, tanggung jawab, dan keteladanan baik dalam organisasi 

maupun dalam kehidupan sehari-hari. Setelah itu, nilai-nilai kepemimpinan 

direalisasikan dalam berbagai kegiatan OSIM, di mana para siswa dapat 

mengaplikasikan apa yang telah mereka pelajari. Proses ini kemudian dilanjutkan 

dengan pembiasaan agar sikap dan perilaku kepemimpinan yang islami menjadi 

bagian dari keseharian mereka. Melalui tahapan-tahapan yang sistematis dan 

terintegrasi, strategi internalisasi nilai-nilai karakter kepemimpinan Islami dalam 

Organisasi Siswa Intra Madrasah MAN 2 Ponorogo tidak hanya membentuk 
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pemimpin yang berilmu pengetahuan, namun juga pemimpin yang berakhlak mulia 

dan konsisten dalam menerapkan nilai-nilai keislaman dalam praktik 

kepemimpinannya. 

Hasil dari internalisasi nilai-nilai karakter kepemimpinan di OSIM dapat 

dilihat dari keberhasilan para siswa yang diterima di universitas-universitas terbaik. 

Hal ini dikarenakan kepemimpinan yang diterapkan selama saya menjadi bagian 

dari OSIM terbukti sangat baik dan efektif. Kepemimpinan yang kuat tidak hanya 

membantu siswa mengelola organisasi tetapi juga membangun karakter, 

meningkatkan kemampuan komunikasi, dan memperkuat kemampuan 

pengambilan keputusan. Sebagai contoh, banyak siswa yang aktif di OSIM 

menunjukkan peningkatan dalam berpikir kritis dan kerja sama tim, yang 

merupakan nilai tambah dalam proses seleksi di universitas. Oleh karena itu, 

pengalaman kepemimpinan yang diperoleh selama OSIM merupakan faktor 

penting yang berkontribusi pada kesuksesan akademis dan masa depan. 

B. Tantangan dalam Menginternalisasi Nilai-nilai Karakter Kepemimpinan Islam 

Dalam menginternalisasi nilai-nilai kepemimpinan Islam, terdapat berbagai 

tantangan yang kompleks. Salah satu kendala utamanya adalah pengaruh budaya 

modern yang cenderung individualistis dan materialistis, sehingga nilai-nilai Islam 

sulit untuk diterapkan dalam kepemimpinan (Rahmanti & Sawarjuwono, 2020). 

Kurangnya keteladanan dari para pemimpin yang benar-benar menerapkan prinsip-

prinsip Islam menjadi faktor lain yang menghambat meluasnya pemahaman dan 

penerapan nilai-nilai tersebut (Syam et al., 2020). Sebagai contoh, banyak organisasi 

atau lembaga yang mengaku berlandaskan pada nilai-nilai Islam, tetapi praktik 

kepemimpinan mereka jauh dari konsep ideal. Selain itu, tekanan sosial dan politik 
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sering kali menyulitkan para pemimpin untuk mematuhi prinsip-prinsip Islam, 

sehingga konsistensi dalam penerapannya menjadi tantangan. Oleh karena itu, untuk 

memastikan bahwa kepemimpinan Islam dapat terinternalisasi dengan baik, 

diperlukan pemahaman yang mendalam, contoh nyata, dan dukungan dari lingkungan 

yang kondusif agar nilai-nilai tersebut dapat diterapkan secara berkelanjutan dan 

efektif. Hal ini disampaikan oleh Guru Pembina OSIM yang menyatakan: 

“Tantangan yang dihadapi dalam menginternalisasikan nilai-nilai karakter 

kepemimpinan Islami adalah tantangan globalisasi dan MAN 2 Ponorogo yang 

bersifat global juga memunculkan tantangan global. Untuk itu, perlu 

ditanamkan jiwa kepemimpinan Islami yang selalu berubah menuju 

kesempurnaan dari tahun ke tahun.” 

 

Tantangan yang dihadapi oleh Pembina Organisasi Siswa Intra Sekolah MAN 2 

Ponorogo dalam menginternalisasikan nilai-nilai karakter kepemimpinan Islami 

semakin kompleks seiring dengan globalisasi dan perkembangan madrasah yang 

semakin mendunia. Globalisasi membawa arus informasi dan budaya yang dapat 

mempengaruhi cara pandang dan nilai-nilai kepemimpinan Islam yang hendak 

diimplementasikan. Sebagai contoh, di banyak madrasah yang kini dikenal secara 

global, terjadi pergeseran pola pendidikan yang mengadopsi sistem modern dan 

seringkali mengesampingkan nilai-nilai tradisional Islam dalam kepemimpinan. Hal 

ini menjadi tantangan tersendiri bagi para mentor dalam menjaga keseimbangan antara 

mempertahankan nilai-nilai keislaman dan beradaptasi dengan perkembangan zaman. 

Oleh karena itu, para mentor perlu merumuskan strategi yang tidak hanya 

mempertahankan prinsip-prinsip kepemimpinan Islam tetapi juga mampu beradaptasi 

dengan perubahan global sehingga nilai-nilai tersebut tetap relevan dan dapat 

diterapkan secara efektif di lingkungan madrasah yang semakin lama semakin dikenal 

luas oleh masyarakat. 
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Selain tantangan globalisasi, para pembimbing juga menghadapi perubahan pola 

pikir masyarakat yang semakin terbuka terhadap berbagai ide dan nilai baru, termasuk 

yang bertentangan dengan prinsip-prinsip kepemimpinan Islam (Amatullah, 2024). 

Hal ini menjadi tantangan tersendiri dalam menjaga keaslian nilai-nilai keislaman di 

lingkungan madrasah agar tidak tergerus oleh modernisasi yang berlebihan. Sebagai 

contoh, banyak lembaga pendidikan berbasis Islam yang mulai mengadopsi sistem 

kepemimpinan yang lebih pragmatis dan berorientasi pada hasil, namun seringkali 

mengabaikan prinsip-prinsip dasar yang mengedepankan moralitas dan etika dalam 

kepemimpinan. Akibatnya, para mentor harus berusaha untuk terus 

menginternalisasikan nilai-nilai kepemimpinan Islam tanpa terjebak pada kompromi-

kompromi yang dapat menghilangkan esensi dari ajaran tersebut. Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan strategis yang mengedepankan keseimbangan antara 

modernisasi dan nilai-nilai keislaman agar kepemimpinan yang diterapkan tetap 

relevan dan mampu membentuk karakter pemimpin yang berintegritas dan dilandasi 

nilai-nilai keislaman. 

Mengatasi tantangan dalam menginternalisasikan nilai-nilai kepemimpinan 

Islam di OSIM MAN 2 Ponorogo membutuhkan strategi yang tepat agar prinsip-

prinsip Islam tetap terjaga di tengah arus globalisasi. Salah satu alasan utama 

pentingnya strategi ini adalah karena globalisasi membawa berbagai pengaruh budaya 

yang dapat menggeser nilai-nilai kepemimpinan Islam (Hudaib, 2020). Sebagai bukti, 

banyak lembaga pendidikan Islam yang mulai mengadopsi sistem kepemimpinan 

modern tanpa mempertimbangkan nilai-nilai Islam yang mendasar, sehingga terjadi 

pergeseran paradigma dalam praktik kepemimpinan (Susanto et al., 2025). Dalam 

mengatasi hal tersebut, para mentor OSIM MAN 2 Ponorogo perlu memperkuat 
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pendidikan karakter berbasis Islam dengan mengintegrasikan nilai-nilai 

kepemimpinan Islam ke dalam kegiatan-kegiatan OSIM, seperti LDK (Latihan Dasar 

Kepemimpinan), Pondok Romadhon, Santunan Anak Yatim, dan membangun 

lingkungan yang kondusif melalui keteladanan dari para guru dan mentor. Melalui 

pendekatan ini, nilai-nilai kepemimpinan Islam dapat tetap relevan, 

diimplementasikan secara efektif, dan mampu membentuk karakter pemimpin yang 

berintegritas dan berlandaskan nilai-nilai Islam. 
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BAB IV 

SIMPULAN DAN SARAN 

Internalisasi nilai-nilai karakter kepemimpinan Islam melalui Organisasi Siswa 

Intra Madrasah (OSIM) di MAN 2 Ponorogo sangat penting dalam membentuk 

kepemimpinan siswa. Guru pembina menerapkan strategi ini melalui pelatihan 

kepemimpinan, uji keterampilan, dan kegiatan-kegiatan seperti Muhadharah, Tahfidz, 

dan santunan anak yatim. Dukungan dan evaluasi dari guru memperkuat penerapan 

nilai-nilai Islam seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kerja sama, yang 

meningkatkan kepemimpinan, kepercayaan diri, dan keterampilan komunikasi siswa. 

Hasil internalisasi terlihat dalam etika sosial dan kolaborasi dalam pengambilan 

keputusan, serta banyaknya siswa yang diterima di universitas-universitas terkemuka. 

Penelitian ini menegaskan pentingnya OSIM sebagai platform strategis dalam 

membentuk karakter kepemimpinan Islam, sehingga lembaga pendidikan disarankan 

untuk terus mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam kurikulum dan kegiatan 

ekstrakurikuler, serta memberikan dukungan yang lebih besar kepada para guru, agar 

generasi muda tidak hanya unggul secara akademis, tetapi juga memiliki komitmen 

yang kuat terhadap nilai-nilai Islam. 

Hasil penelitian ini disarankan kepada bapak/ibu guru untuk lebih 

mengoptimalkan peran Organisasi Siswa Intra Madrasah (OSIM) sebagai sarana 

dalam membentuk karakter kepemimpinan siswa, dengan cara mengintegrasikan nilai-

nilai Islam ke dalam setiap kegiatan organisasi. Selain itu, lembaga pendidikan 

disarankan menggunakan hasil penelitian ini sebagai bahan evaluasi untuk 

meningkatkan pembinaan karakter siswa agar terbentuk generasi pemimpin yang 

berakhlak mulia dan bertanggung jawab.
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BAB V 

PENUTUP DAN UCAPAN TERIMAKASIH 

Alhamdulillah puji syukur kepada Allah SWT yang senantiasa melimpahkan 

rahmat dan hidayah-Nya kepada penulis dapat menyelesaikan Karya Tulis Ilmiah 

sebagai tugas akhir. Shalawat serta salam selalu terlimpahkan kepada Nabi 

Muhammad SAW. 

Menjadi kebahagiaan tersendiri bagi peneliti karena telah berhasil 

menyelesaikan laporan akhir yang berjudul “Internalization of Islamic Leadership 

Character Values in State Islamic Senior High School Students (MAN) through 

Madrasah Intra-Student Organizations”. Guna memenuhi salah satu persyaratan 

memeroleh gelar sarjana (S-1) Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Agama Islam Universitas Muhammadiyah Ponorogo. 

Dalam proses penyelesaian penelitian artikel ilmiah didukung oleh beberapa 

pihak. Oleh karena itu peneliti ingin mengucapkan terimakasih kepada orang-orang 

yang berjasa dalam hidup penulis:  

1. Dr. Rido Kurnianto, M.Ag selaku rektor Universitas Muhammadiyah 

Ponorogo, yang telah memberikan dukungan dan semangat kepada peneliti 

dalam menyelesaikan artikel ilmiah. 

2. Terima kasih kepada seluruh dosen dan jajaran struktural Fakultas Agama 

Islam terutama kepada Bapak Devid Dwi Erwahyudi M.Pd. selaku kepala 

program studi dan Bapak Dr. Syamsul Arifin, M.Pd. selaku dosen wali 

Pendidikan Agama Islam yang tidak hentinya senantiasa memberikan 

bimbingan, arahan serta motivasi sejak awal perkuliahan hingga penyusunan 

tugas akhir ini. Semoga segala kebaikan dan dedikasinya senantiasa mendapat 

keberkahan. 

3. Terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Bapak Dr. Happy Susanto, M.A. 

selaku Dosen Pembimbing I dan Dr. Aldo Redho Syam, M.Pd selaku Dosen 

Pembimbing II, yang dengan penuh kesabaran, ketelitian dan ketulusan 

membimbing serta memberikan arahan dalam penyusunan tugas akhir ini. 

Bimbingan dan masukan berharga sangat membantu penulis dalam 

menyelesaikan karya tulis ilmiah ini dengan baik. Semoga segala ilmu dan 

kebaikan yang diberikan menjadi amal jariyah yang terus mengalir pahalanya.
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4. Terima kasih tak terhingga kepada kedua orang tua tercinta saya yakni bapak 

Moh. Jamhari dan ibunda Siti Aminah, yang dengan segala pengorbanan, kerja 

keras dan kasih sayang tulusnya selalu mendukung penulis dalam setiap 

langkah. Meski tidak sempat merasakan pendidikan sampai bangku 

perkuliahan, namun tidak pernah lelah mengusahakan yang terbaik untuk 

penulis. 

5. Terima kasih yang sebesar-besarnya atas ketulusan, doa, cinta dan kasih sayang 

yang tidak terhingga kepada penulis, sehingga penulis mampu  menyelesaikan 

studi sampai meraih gelar Sarjana Pendidikan. Terima kasih sudah 

mengantarkan penulis berada di tempat ini. Bapak, ibu putramu kini telah 

dewasa dan siap menggapai mimpi yang lebih tinggi. Semoga bapak dan ibu 

sehat selalu dan selalu ada dalam lindungan Allah SWT dan selalu ada dalam 

setiap episode kehidupan penulis. 

6. Terima kasih selalu kepada Kakak dan adek penulis yang telah memberikan 

semangat, doa, dan mendukung setiap langkah perjuangan ini. Semoga kelak 

kita sama-sama menjadi pribadi yang bermanfaat dan membanggakan 

keluarga. 

7. Terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh keluarga besar tercinta 

yang tak bisa penulis sebutkan satu per satu, yang selalu memberikan 

dukungan, kasih sayang dan doa yang tiada henti. Keberhasilan ini tidak lepas 

dari peran serta keluarga yang senantiasa memberikan semangat dan motivasi 

dalam setiap langkah perjalanan penulis. 
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Lampiran 1. Artikel yang di Accepted  
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Lampiran 2. Form Pertanyaan 

TRANSKRIP WAWANCARA  

PESERTA DIDIK OSIM 

 

Kode  :  

Tanggal  : 

Disusun jam : 

Nama  : 

Jabatan  : 

 

Indikator Quesioner OSIM 

Metode 

Internalisasi 

1. Kegiatan atau program apa yang dilakukan oleh OSIM 

untuk menginternalisasi nilai-nilai karakter 

kepemimpinan Islami? 

2. Apakah ada pelatihan atau workshop yang diadakan? 

Jika ya, bagaimana pengalaman Anda selama 

mengikuti kegiatan tersebut? 

Hasil dan 

Perubahan 

 

1. Menurut Anda, bagaimana kegiatan di OSIM 

mempengaruhi sikap dan perilaku Anda dalam 

kehidupan sehari-hari? 

2. Kegiatan apa yang Anda ikuti di OSIM yang berfokus 

pada pengembangan karakter kepemimpinan Islami? 

3. Apakah Anda merasakan perubahan dalam sikap atau 

perilaku Anda setelah terlibat dalam OSIM? Jika ya, 

bisa berikan contoh? 

4. Nilai-nilai Islami apa saja, seperti kesabaran dan 

keikhlasan, yang telah Anda terapkan selama kegiatan 

OSIM? Bisakah Anda memberikan contoh nyata? 

Tantangan dan 

Harapan 

 

1. Apa tantangan yang Anda hadapi dalam 

menginternalisasi nilai-nilai karakter kepemimpinan 

Islami di OSIM? 

2. Apa harapan Anda untuk OSIM ke depannya dalam 

mengembangkan nilai-nilai karakter kepemimpinan 

Islami? 
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TRANSKRIP WAWANCARA  

GURU/PEMBINA OSIM 

 

Kode  :  

Tanggal  : 

Disusun jam : 

Nama  : 

Jabatan  : 

 

Indikator Quesioner Guru dan Pembina OSIM 

Metode 

Internalisasi 

1. Bagaimana cara/strategi bapak/ibu guru dalam 

menginternalisasikan nilai-nilai karakter 

kepemimpinan islami melalui OSIM? 

2. Kegiatan atau program apa yang bapak/ibu guru 

rancang atau dukung untuk menginternalisasi nilai-

nilai karakter kepemimpinan Islami di OSIM? 

3. Apakah ada pelatihan atau workshop yang diadakan 

untuk anggota OSIM? Jika ya, bagaimana Anda 

menilai efektivitasnya? 

4. Bagaimana bapak/ibu guru memastikan bahwa nilai-

nilai Islami terintegrasi dalam setiap aktivitas yang 

dilakukan oleh OSIM? 

Hasil dan Evaluasi 

 

1. Menurut bapak/ibu guru, bagaimana dampak kegiatan 

OSIM terhadap perkembangan karakter siswa? 

2. Apakah ada indikator atau metode evaluasi yang Anda 

gunakan untuk menilai perubahan karakter siswa 

setelah terlibat dalam OSIM? 

Tantangan dan 

Harapan 

 

1. Apa tantangan yang bapak/ibu guru hadapi dalam 

menginternalisasi nilai-nilai karakter kepemimpinan 

Islami melalui OSIM? 

2. Bagaimana bapak/ibu guru mengatasi tantangan 

tersebut? 

3. Apa harapan bapak/ibu guru untuk OSIM dalam 

mengembangkan nilai-nilai karakter kepemimpinan 

Islami di masa depan? 

4. Apakah ada rencana atau program baru yang akan 

dilaksanakan untuk meningkatkan peran OSIM dalam 

pengembangan karakter siswa? 
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Lampiran 3. Hasil Wawancara 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

PESERTA DIDIK OSIM 

 

Kode  : 01/W/IV/2025 

Tanggal  : 25 April 2025 

Disusun Jam : 14:34:30 

Nama  : Allatif Huda Syaifullah (siswa A) 

Jabatan  : Ketua Umum OSIM 

 
 

Metode Internalisasi 

Peneliti 
Kegiatan atau program apa yang dilakukan oleh OSIM untuk 

menginternalisasi nilai-nilai karakter kepemimpinan Islami? 

Informan 

Program Kerja yang dilakukan OSIM untuk dapat menerapkan 

nilai-nilai kepemimpinan Islami yaitu dengan selalu memegang 

teguh ajaran Islam dalam setiap kegiatan yang dilakukan, 

seperti Bakti Sosial, tahun ini kegiatan Bakti Sosial disebut 

OSAC (Osmanda Social Action) yang menjunjung tinggi nilai-

nilai kemanusiaan dan kasih sayang antar sesama ciptaan Allah 

Swt (kegiatan didalamnya meliputi bakti sosial ke panti asuhan, 

bagi bagi takjil, buka bersama) selain itu realisasi Program 

Kerja Pemilihan Duta Muslim/Muslimah (Duta MAN 2 

Ponorogo) yang menekankan nilai-nilai 4 B (Beauty, Behavior, 

Brain, Brave), Brave disini artinya selalu mengutamakan adab / 

sopan santun dimanapun berada. 

Peneliti 

Apakah ada pelatihan atau workshop yang diadakan? Jika 

ya, bagaimana pengalaman Anda selama mengikuti 

kegiatan tersebut? 

Informan 

Ada, untuk pelatihan atau workshop sebelum di lantik menjadi 

OSIM adalah diadakannya LDK (Latihan Dasar 

Kepemimpinan) dimana biasanya diadakan 2-3 hari, mencakup 

materi administrasi, protokoler, AD/ART, adab, table manners. 

Rencananya juga akan ada Program Kerja (semoga terwujud) 

yaitu Skills Training Academy, dimana seluruh organisasi yang 

ada di MAN 2 Ponorogo ikut serta pelatihan administrasi 

keorganisasian. 

 Hasil dan Perubahan 

Peneliti 
Menurut Anda, bagaimana kegiatan di OSIM mempengaruhi 

sikap dan perilaku Anda dalam kehidupan sehari-hari? 

Informan 

Kegiatan di OSIM mempengaruhi perilaku dalam kehidupan 

sehari-hari. OSIM sendiri merupakan suatu wadah dimana 

banyaknya keberagaman keahlian, bakat, kecakapan anggota dan 
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pengurusnya ditampung. Hal ini juga selaras dengan persiapan 

diri menuju pribadi yang bermanfaat, intelektual, serta 

berkualitas di masyarakat. Adapun tertuang dalam peraturan 

OSIM (ada dalam AD/ART) dimana anggota OSIM wajib 

menjaga sopan santun dimanapun berada. 

Peneliti 
Kegiatan apa yang Anda ikuti di OSIM yang berfokus pada 

pengembangan karakter kepemimpinan Islami? 

Informan 

Kegiatan yang berfokus pada pengembangan karakter 

kepemimpinan Islami adalah Latihan Dasar Kepemimpinan, 

Pemilihan Ketua OSIM, Penempuhan Atribut, serta OSAC 

(Osmanda Social Action) 

Peneliti 

Apakah Anda merasakan perubahan dalam sikap atau 

perilaku Anda setelah terlibat dalam OSIM? Jika ya, bisa 

berikan contoh? 

Informan 

Ya, ada. Dulunya saya hanyalah orang yang dapat menemukan 

konsep saja tanpa eksekusi, namun setelah terlibat dalam 

berbagai kegiatan di OSIM, saya mampu merealisasikan ide 

saya. Realisasi ide tersebut membangun perilaku bertanggung 

jawab, jujur, menjunjung sopan santun. 

Peneliti 

Nilai-nilai Islami apa saja, seperti kesabaran dan 

keikhlasan, yang telah Anda terapkan selama kegiatan 

OSIM? Bisakah Anda memberikan contoh nyata? 

Informan 

Nilai-nilai Islami yang telah diterapkan selama kegiatan OSIM 

adalah "Amar Ma'fuf Nahi Munkar" mengajak orang berbuat 

baik, serta menjauhi kemungkaran, kejujuran, keadilan dalam 

memipin dan lain sebagainya. Contohnya saja mengajak teman 

melaksanakan sholat berjama'ah, jujur, serta bertanggung jawab 

penuh atas Kegiatan atau Event yang sedang berlangsung. 

 Tantangan dan Harapan 

Peneliti 
Apa tantangan yang Anda hadapi dalam menginternalisasi nilai-

nilai karakter kepemimpinan Islami di OSIM? 

Informan 

Tantangan yang saya hadapi tentunya sangat berat, menyatukan 

perbedaan ide atau gagasan dari beberapa orang kadang membuat 

internalisasi nilai-nilai kepemimpinan Islami susah terwujud. 

Pecahnya konflik kadang juga memicu pertengkaran ataupun 

kesenjangan antara satu pihak dengan pihak lainnya, tantangan 

itulah yang hingga saat ini saya pelajari cara penyelesaiannya, 

agar nanti ketika bermasyarakat saya sudah terbiasa mengatasi 

berbagai permasalahan. 

Peneliti 
Apa harapan Anda untuk OSIM ke depannya dalam 

mengembangkan nilai-nilai karakter kepemimpinan Islami? 

Informan 

Harapan saya, nilai-nilai Islami itu tidak akan pernah pudar, 

walau harus bersanding dengan pesatnya kemajuan zaman, 

keseimbangan antara nilai-nilai Islam dan nilai yang sekarang ada 
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adalah kunci dari sebuah wadah, lembaga atau sejenisnya, 

semoga OSIM nantinya terus berkembang, maju, serta membuat 

orang yang terlibat didalamnya dapat memetik pembelajaran 

serta pengalaman yang tidak semua orang dapat rasakan. 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

PESERTA DIDIK OSIM 

 

 

Kode  : 01/W/II/2025 

Tanggal  : 25 April 2025 

Disusun Jam : 14:34:30 

Nama  : Fadhil Hasan Yuna (siswa B) 

Jabatan  : Wakil Ketua OSIM 

 

Metode Internalisasi 

Peneliti 
Kegiatan atau program apa yang dilakukan oleh OSIM untuk 

menginternalisasi nilai-nilai karakter kepemimpinan Islami? 

Informan 

dari banyaknya progam OSIM ada beberapa program yang 

meningkatkan karakter kepemimpinan, seperti menjadi ketua 

dalam sebuah kepanitiaan event, dan ada juga program harian 

yang dimana pada hari senin sebagai anak OSIM harus 

mengindikasikan siswa siswi yang akan melaksanakan upacara. 

Peneliti 

Apakah ada pelatihan atau workshop yang diadakan? Jika 

ya, bagaimana pengalaman Anda selama mengikuti 

kegiatan tersebut? 

Informan 

Ya, sebelum dilantiknya saya sebagai Ketua 1 OSIM ada 

beberapa workshop yang dilaksanakan, tentunya workshop ini 

menambah wawasan saya dan teman teman lainnya untuk 

menambah wawasan tentang bagaimana menjadi leader 

bijaksana, dan terutama pada saya yang menjadi ketua 1 agar 

bisa menjadi public figure kepada anggota saya. 

 Hasil dan Perubahan 

Peneliti 
Menurut Anda, bagaimana kegiatan di OSIM mempengaruhi 

sikap dan perilaku Anda dalam kehidupan sehari-hari? 

Informan 

Tentunya pada organisasi OSIM diajarkan bagaimana kita 

bersikap kepada bapak ibu guru dengan penuh sopan, dan berani 

mengingatkan bila dari guru ada yang mungkin kurang pas, hal 

ini bisa di implementasikan sikap kita sehari hari kepada 

masyarakat sekitar dan keluarga. 

Peneliti 
Kegiatan apa yang Anda ikuti di OSIM yang berfokus pada 

pengembangan karakter kepemimpinan Islami? 

Informan 

Salah satu kegiatan OSIM yaitu bakti sosial di panti asuhan yang 

dilaksanakan pada bulan Ramadhan kemarin, program ini 

tentunya. sangat berpotensi membangun karakter untuk me-

manage suatu acara mulia yang tidak bisa di pandang mudah, dan 

ada unsur berbagi sesama muslim dan membuat kita bersyukur 
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bahwa kita yang masih diberikan rezeki untuk bisa sekolah, 

padahal banyak anak anak disana yang susah untuk sekolah. 

Peneliti 

Apakah Anda merasakan perubahan dalam sikap atau 

perilaku Anda setelah terlibat dalam OSIM? Jika ya, bisa 

berikan contoh? 

Informan 

Contoh sikap yang membuat saya berbeda dari sebelumnya 

adalah, saya bisa membedakan mana saat serius dan bercanda, 

dan saya lebih sopan dengan bapak ibu guru. 

Peneliti 

Nilai-nilai Islami apa saja, seperti kesabaran dan 

keikhlasan, yang telah Anda terapkan selama kegiatan 

OSIM? Bisakah Anda memberikan contoh nyata? 

Informan 

Tentunya mengemban amanah yang begitu besar menjadi ketua 

1 yang kurang lebih setara dengan ketua umum tentunya bukan 

hal mudah, banyak tantangan, konflik yang saya sudah alami, 

yang ada dalam diri saya yaitu prinsip pada segala sesuatu yang 

saya lakukan untuk OSIM dan MAN 2 Ponorogo saya lakukan 

dengan Ikhlas lillahita'ala dengan harapan keridhaan Allah SWT. 

 Tantangan dan Harapan 

Peneliti 
Apa tantangan yang Anda hadapi dalam menginternalisasi nilai-

nilai karakter kepemimpinan Islami di OSIM? 

Informan 

Saya sebagai ketua harus bersikap tegas pada seluruh anggota 

saya, apabila ada yang melanggar aturan dan masalah internal 

OSIM saya harus ikut andil untuk menyelesaikan dengan baik, 

pada dasarnya satu Organisasi adalah satu keluarga yang harus 

diperjuangkan keutuhannya. 

Peneliti 
Apa harapan Anda untuk OSIM ke depannya dalam 

mengembangkan nilai-nilai karakter kepemimpinan Islami? 

Informan 

Harapan saya, semoga OSIM kedepannya dapat lebih baik lagi 

dan dapat menjalankan. seluruh progam kerja sesuai apa yang 

direncanakan, apa yang buruk ditinggalkan, dan apa yang baik di 

lanjutkan. 

  



68 
 

 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

GURU/PEMBINA OSIM 

 

Kode  : 03/W/IV/2025 

Tanggal  : 21 April 2025 

Disusun Jam : 09:00:30 

Nama  : Ibu Sya’diyah (Ibu X) 

Jabatan  : Waka kurikulum 

 

Metode Internalisasi 

Peneliti 
Bagaimana cara/strategi bapak/ibu guru dalam 

menginternalisasikan nilai-nilai karakter kepemimpinan islami 

melalui OSIM? 

Informan 

Strategi kami melibatkan materi pelatihan kepemimpinan dasar 

yang terintegrasi dalam kegiatan OSIM. Ada tes kemampuan 

kepemimpinan, dan realisasinya melalui kegiatan seperti 

Pemilos, LDK, dan penempuhan atribut. Semua kegiatan OSIM 

bernuansa Islami karena OSIM berada di bawah naungan 

madrasah. 

Peneliti 

Kegiatan atau program apa yang bapak/ibu guru rancang 

atau dukung untuk menginternalisasi nilai-nilai karakter 

kepemimpinan Islami di OSIM? 

Informan 

Kami menekankan pentingnya sholat 5 waktu, bahkan saat 

siswa sibuk dengan kegiatan OSIM. Di bulan Ramadhan, kami 

mengadakan bakti sosial bersama ekstrakurikuler lain, termasuk 

pemberian bantuan ke panti asuhan, berbagi takjil, buka puasa 

bersama, dan sholat tarawih berjamaah. 

Peneliti 

Apakah ada pelatihan atau workshop yang diadakan untuk 

anggota OSIM? Jika ya, bagaimana Anda menilai 

efektivitasnya? 

Informan 

Ada pelatihan setelah Pemilos, saat LDK, dan penempuhan 

atribut. Pelatihan ini efektif membantu siswa memahami job 

description masing-masing dan bertanggung jawab atas tugas 

mereka 

Peneliti 
Bagaimana bapak/ibu guru memastikan bahwa nilai-nilai 

Islami terintegrasi dalam setiap aktivitas yang dilakukan 

oleh OSIM? 

Informan 

Pembina OSIM selalu mendampingi siswa dalam setiap 

kegiatan. Bahkan saat menginap, pembina dan guru lain ikut 

mendampingi. Kami juga memastikan ibadah, seperti sholat, 

selalu dilaksanakan 

 Hasil dan Evaluasi 

Peneliti Menurut bapak/ibu guru, bagaimana dampak kegiatan OSIM 

terhadap perkembangan karakter siswa? 
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Informan 

Kegiatan OSIM berdampak positif. Siswa dapat mewujudkan 

kelebihan mereka dalam kegiatan OSIM. Mereka belajar bekerja 

sama, tidak hanya dengan anggota OSIM lain, tetapi juga dengan 

ekstrakurikuler lain dan seluruh siswa MAN 2. Anggota OSIM 

juga belajar bertanggung jawab, disiplin, jujur, dan menjadi 

panutan 

Peneliti 
Apakah ada indikator atau metode evaluasi yang Anda gunakan 

untuk menilai perubahan karakter siswa setelah terlibat dalam 

OSIM? 

Informan 

Evaluasi dilakukan oleh pembina OSIM dan teman sebaya. 

Setiap penyimpangan ditangani melalui tahapan, mulai dari 

peringatan, surat pernyataan dengan tanda tangan wali murid, 

hingga sanksi ringan atau berat, bahkan dikeluarkan dari 

keanggotaan. Penilaian anggota OSIM juga dimasukkan dalam 

rapor. 

 Tantangan dan Harapan 

Peneliti 
Apa tantangan yang bapak/ibu guru hadapi dalam 

menginternalisasi nilai-nilai karakter kepemimpinan Islami 

melalui OSIM? 

Informan 
Tantangan yang dihadapi adalah ketika deadline membuat siswa 

teledor dengan sholatnya. Di sinilah peran pembina dan pengurus 

inti OSIM untuk mengingatkan dan mendampingi. 

Peneliti Bagaimana bapak/ibu guru mengatasi tantangan tersebut? 

Informan 
Kami mendekati siswa secara personal, mengintegrasikan nilai 

Islami dalam setiap kegiatan, membentuk tim pendukung, 

memberi teladan, dan menerapkan sistem peringatan bertahap 

Peneliti 
Apa harapan bapak/ibu guru untuk OSIM dalam 

mengembangkan nilai-nilai karakter kepemimpinan Islami 

di masa depan? 

Informan 
Dengan tantangan globalisasi dan MAN 2 yang mendunia, perlu 

penanaman jiwa kepemimpinan Islami yang selalu berkembang 

ke arah penyempurnaan dari tahun ke tahun 

Peneliti 
Apakah ada rencana atau program baru yang akan 

dilaksanakan untuk meningkatkan peran OSIM dalam 

pengembangan karakter siswa? 

Informan 
Kami berencana mengadakan mentoring dengan tokoh inspiratif 

dan mengembangkan program *leadership camp* berbasis nilai-

nilai Islami. 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

GURU/PEMBINA OSIM 

 

Kode  : 04/W/IV/2025 

Tanggal  : 22 April 2025 

Disusun Jam : 11:30 

Nama  : Ibu Yuli (Ibu Y) 

Jabatan  : Pembina OSIM 

 

Metode Internalisasi 

Peneliti 
Bagaimana cara/strategi bapak/ibu guru dalam 

menginternalisasikan nilai-nilai karakter kepemimpinan islami 

melalui OSIM? 

Informan 

Beberapa kegiatan OSIM mememasukkan materi-materi 

pelatihan-pelatihan dasar kepemimpinan. Ada juga test uji 

kemampuan kepemimpinan dan untuk realisasinya bisa 

diwujudkan dalam kegiatan-kegiatan OSIM. Diantara kegiatan 

OSIM tersebut adalah Pemilos, LDK, Penempuhan atribut. Dan 

untuk realisasinya bisa dilihat dalam kepanitiaan kegiatan OSIM 

yang panitianya selalu berubah. Kegiatan selalu bernuansa islam 

karena OSIM bernaung di bawah bendera madrasah. 

 

Peneliti 

Kegiatan atau program apa yang bapak/ibu guru rancang 

atau dukung untuk menginternalisasi nilai-nilai karakter 

kepemimpinan Islami di OSIM? 

Informan 

Dalam setiap persiapan, pelaksanaan, dan setelah selesai suatu 

kegiatan, siswa yang melaksanakan maupun lembur, tidak boleh 

meninggalkan sholat 5 waktu. Di bulan Romadhon, siswa juga 

juga mempunyai kegiatan bhakti sosial dengan menggandeng 

ekstra lain di MAN 2. Kegiatan bhakti sosial tersebut meliputi; 

pemberian bantuan ke panti asuhan, bagi-bagi/berbagi takjil, 

buka puasa bersama dengan ekstra lain di MAN 2 dan diakhiri 

dengan sholat tarawih bersama. Kegiatan dilaksanakan selama 

1 hari penuh. 

Peneliti 

Apakah ada pelatihan atau workshop yang diadakan untuk 

anggota OSIM? Jika ya, bagaimana Anda menilai 

efektivitasnya? 

Informan 

Ada pelatihan untuk anggota OSIM. yaitu setelah Pemilos, saat 

LDK dan penempuhan atribut. Dan memang efektif bagi 

masing-masing siswa agar lebih memahami job describtion 

masing-masing & bertanggungjawab pada tugasnya. 

Peneliti 
Bagaimana bapak/ibu guru memastikan bahwa nilai-nilai 

Islami terintegrasi dalam setiap aktivitas yang dilakukan 

oleh OSIM? 

Informan Dalam setiap kegiatan OSIM, pembina OSIM selalu 

mendampingi siswa. Bahkan bila mengharuskan menginap, 
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maka pembina dan guru-guru lain juga ikut mendampingi. 

Begitu juga saat menjalankan ibadah, misalkan saat sholat. 

 

 Hasil dan Evaluasi 

Peneliti Menurut bapak/ibu guru, bagaimana dampak kegiatan OSIM 

terhadap perkembangan karakter siswa? 

Informan 

Setiap kegiatan OSIM membawa dampak positif bagi 

anggotanya. Setiap siswa memiliki kelebihan sendiri-sendiri dan 

mereka bisa mewujudkannya dalam kegiatan OSIM sesuai 

dengan kelebihan tersebut. Disisi lain, anggota OSIM dituntut 

untuk bisa bekerjasama, bukan hanya dengan anggota OSIM lain 

tetapi juga dengan ekstra lain. Bahkan seluruh siswa MAN 2, 

karena OSIM memiliki jaringan ke setiap kelas di MAN 2. 

Anggota OSIM juga belajar untuk bertanggung jawab pada 

tugasnya, disiplin, jujur, islami, dan bisa menjadi panutan bagi 

siswa yang lain. 

Peneliti 
Apakah ada indikator atau metode evaluasi yang Anda gunakan 

untuk menilai perubahan karakter siswa setelah terlibat dalam 

OSIM? 

Informan 

Evaluasi/penilaian dilakukan bukan hanya oleh pembina OSIM 

tetapi juga teman sebaya/anggota OSIM lain. setiap ada 

penyimpangan akan ada tahap dalam penyelesaiannya. Mulai 

dari dari peringatan, membuat surat pernyataan yang dittd wali 

murid, sanksi ringan sampai dengan berat. Hingga dikeluarkan 

dari keanggotaan. Penilaian anggota OSIM juga akan 

dimasukkan dalam rapor. 

 Tantangan dan Harapan 

Peneliti 
Apa tantangan yang bapak/ibu guru hadapi dalam 

menginternalisasi nilai-nilai karakter kepemimpinan Islami 

melalui OSIM? 

Informan 

Beberapa tantangan juga dihadapi oleh anggota OSIM. Kadang-

kadang karena menghadapi dateline, beberapa siswa menjadi 

teledor dengan sholatnya. Maka disinilah perlunya peran 

pembina dan pengurus inti OSIM untuk mengingatkan dan 

mendampingi. 

Peneliti Bagaimana bapak/ibu guru mengatasi tantangan tersebut? 

Informan Selalu ready untuk terjun langsung ke lapangan mendampingi 

siswa dalam setiap kegiatannya. 

Peneliti 
Apa harapan bapak/ibu guru untuk OSIM dalam 

mengembangkan nilai-nilai karakter kepemimpinan Islami 

di masa depan? 

Informan 

Tantangan globalisasi dan MAN 2 yang mendunia memunculkan 

tantangan global juga. Untuk itu perlu penanaman jiwa 

kepemimpinan islami yang selalu berubah ke arah 

penyempurnaan dari tahun ke tahun 

Peneliti 
Apakah ada rencana atau program baru yang akan 

dilaksanakan untuk meningkatkan peran OSIM dalam 

pengembangan karakter siswa? 
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Informan 

Ada. Untuk meningkatkan eksistensi OSIM MAN 2 perlu lebih 

mengembangkan sayapnya dengan kerjasama OSIM seluruh 

kabupaten dalam suatu ajang kegiatan. Namun untuk 

pengembangan karakter islami, MAN 2 perlu kolaborasi dengan 

OSIS (yang anggotanya tidak hanya islam) & OSIM maka perlu 

penerapan moderasi beragama dengan menghormati perbedaan, 

toleransi dan komitmen kebangsaan 
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Lampiran 4. Catatan Hasil Observasi 

TRANSKRIP OBSERVASI 

 

 

Kode   : 01/O/IV/2025 

Tanggal   : 23 April 2025 

Disusun Jam  : 10:15 

Topik Dokumentasi : Kegiatan OSIM 

 

Berdasarkan observasi ditemukan bahwa kegiatan OSIM (Organisasi Siswa Intra 

Madrasah) benar-benar menjadi wahana efektif dalam membentuk karakter 

kepemimpinan Islami para siswa. Dalam setiap kegiatan yang dilakukan OSIM, peneliti 

mengamati adanya praktik nyata penerapan nilai-nilai Islam seperti tanggung jawab, 

kejujuran, kerja sama, dan kepedulian sosial. 

 

Kegiatan Pelatihan Dasar Kepemimpinan (LDK) siswa aktif mengikuti pelatihan dengan 

materi yang mengintegrasikan konsep kepemimpinan Islam. Dalam pelatihan ini, terlihat 

antusiasme siswa untuk belajar memimpin kelompok kecil dalam simulasi sidang dan 

diskusi kelompok, yang menunjukkan adanya pengembangan rasa percaya diri dan 

kemampuan komunikasi. 
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TRANSKRIP OBSERVASI 

 

 

Kode   : 02/O/IV/2025 

Tanggal   : 25 April 2025 

Disusun Jam  : 08:20 

Topik Dokumentasi : Bakti sosial dan Santunan anak yatim 

 

Hasil observasi terdapat Kegiatan sosial (bakti sosial dan santunan anak yatim) siswa 

terlibat secara langsung dalam perencanaan hingga pelaksanaan kegiatan sosial. 

Observasi menunjukkan siswa menunjukkan empati yang tinggi, kerap saling 

mengingatkan untuk ikhlas dalam bekerja, dan bekerja sama secara aktif tanpa 

membedakan latar belakang teman. 

Kegiatan keagamaan (kajian dan Pondok Ramadan) siswa berpartisipasi dalam 

mengelola acara, menjadi MC, menyusun jadwal, serta mengisi kultum. Observasi 

memperlihatkan siswa terbiasa menyisipkan nilai-nilai moral Islam dalam setiap materi 

dan kegiatan, yang menunjukkan bahwa mereka tidak hanya memahami secara teoritis, 

tetapi juga mempraktikkannya. 

Hasil observasi peneliti bahwa OSIM bukan hanya berperan sebagai organisasi siswa, 

tetapi menjadi medium efektif untuk menginternalisasikan nilai-nilai karakter 

kepemimpinan Islam secara nyata. Aktivitas harian peserta didik yang sarat nilai, 

suasana yang mendukung pembentukan akhlak mulia, serta dukungan pembina yang 

konsisten, menunjukkan bahwa internalisasi tidak hanya terjadi secara konseptual, tetapi 

juga dalam praktik langsung keseharian siswa. 
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Lampiran 5. Dokumentasi 

TRANSKIP DOKUMENTASI 

Kode   : 01/D/IV/2025 

Tanggal  : 23 April 2025 

Disusun jam  : 10:15 

Topik Dokumentasi : Dokumentasi Latihan Kepemimpinan Dasar & kegiatan-

kegiatan OSIM untuk meningkatkan nilai-nilai kepemimpinan Islami 
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TRANSKIP DOKUMENTASI 

Kode   : 02/D/IV/2025 

Tanggal  : 25 April 2025 

Disusun jam  : 08:20 

Topik Dokumentasi : Dokumentasi Kegiatan keagamaan (kajian dan Pondok 

Ramadan) 
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TRANSKIP DOKUMENTASI 

Kode   : 03/D/IV/2025 

Tanggal  : 28 April 2025 

Disusun jam  : 12:30 

Topik Dokumentasi : Bakti sosial di Panti Al Ummah 
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TRANSKIP DOKUMENTASI 

Kode   : 04/D/IV/2025 

Tanggal  : 22 April 2025 

Disusun jam  : 11:30 

Topik Dokumentasi : Wawancara bersama guru pembina OSIM 
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TRANSKIP DOKUMENTASI 

Kode   : 05/D/IV/2025 

Tanggal  : 25 April 2025 

Disusun jam  : 14:34 

Topik Dokumentasi : Wawancara bersama ketua dan wakil OSIM 
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Lampiran 6 Berita Acara Bimbingan
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Lampiran 7. Bukti Cek Plagiasi 
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Lampiran 8. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 9. Surat Balasan Izin Penelitian 

 

 

 

 


